
RITUAL GHATIB BEGHANYUT DALAM 

MASYARAKAT MELAYU SIAK PERSPEKTIF HADIS 

(Studi Living Hadis) 
 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Hadis 

 

 

 

 

 

OLEH : 

MUHAMAD FIKRI 

NIM: 11830111100 
 

 

Pembimbing I 

Dr. H. Zailani, M. Ag 
 

Pembimbing II 

Drs. Saifullah, M. Us 
 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

1444 H. / 2023 M.



i 

 

KATA PENGANTAR 

 بًسٍمً اًلله الرَّحٍْىنً الرَّحًيمً 
Alhamdulillahi Rabbil „alamin, segala puji bagi Allah ta‟ala yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya hingga penulis mampu menyelesaikan 

skripsi ini untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana 

Agama (S. Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada teladan umat 

manusia yakni baginda Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم semoga kelak kita mendapatkan 

syafaat dari beliau atas izin-Nya. Aamiin ya Rabbal „aalamiin. 

Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana ritual 

ghatib beghanyut ini sebagai ritual tolak bala melalui perspektif hadis Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Tulisan ini dimaksudkan sebagai tambahan informasi dalam kajian Ilmu Hadis 

sekaligus juga memenuhi syarat penyelesaian studi di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penulis menyadari tanpa bantuan dari banyak pihak, penulis tidak 

mungkin mampu menyelesaikan tugas ini dengan sebaik-baiknya. Penulis 

mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu 

menyelesaikan skripsi ini. Hanya Allah ta‟ala yang mampu membalas semua jasa 

dan bantuannya. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Untuk kedua orang tua saya yang telah mendoakan dan memberikan 

semangat dan motivasi penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. kemudian 

juga kepada keluarga besar, saudara-saudara penulis yang selalu memberikan 

dukungan dan doanya kepada penulis. 

2. Kepada Ayahanda Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. 

Khairunnas Rajab, M. Ag. Beserta jajarannya yang telah memberi 

kesempatan penulis untuk menimba ilmu di universitas ini, 

3. Kepada Ayahanda dan Ibunda, Dekan Fakultas Ushuluddin, Dr. H. 

Jamaluddin, M. Us., Wakil Dekan I, Dr. Rina Rehayati, M. A., Wakil Dekan 

II, Dr. Afrizal Nur, M. Is., Wakil Dekan III, Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. 

Ag.,  
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4. Kepada Ayahanda Dr. Adynata, M. Ag., selaku Pembimbing Akademik 

sekaligus Ketua Program Studi Ilmu Hadis beserta jajarannya yang telah 

memberikan arahan, masukan, serta kemudahan kepada penulis dalam 

pengurusan yang berkaitan dengan studi peneliti, 

5. Kepada Ayahanda Dr. H. Zailani, M. Ag. dan Ayahanda Drs. Saifullah, M. 

Us., selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak memberikan arahan dan 

bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih banyak atas 

nasihat, motivasi, dan bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada 

penulis. Terima kasih juga kepada Bapak/Ibu dosen yang telah memberikan 

materi-materi perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak/ibu berikan menjadi 

berkah dan bermanfaat bagi penulis baik di dunia maupun di akhirat, 

6. Kepada Ayahanda Bapak Kepala Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau beserta para karyawan yang telah memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk meminjamkan buku-buku yang diperlukan dalam masa studi, 

7. Untuk para sahabat dan teman-teman, khususnya di program studi Ilmu Hadis 

angkatan 2018 kelas B yang banyak memberikan semangat dan motivasi 

dalam menyelesaikan skripsi ini, 

8. Untuk semua rekan-rekan yang sama duduk menimba ilmu di Fakultas 

Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya rekan-rekan di 

program studi Ilmu Hadis yang banyak memberikan semangat, masukan, 

kritik, dan saran dalam penelitian skripsi ini. 

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang dimiliki dalam 

penelitian skripsi ini. karena itu tentulah terdapat kekurangan serta kejanggalan 

yang memerlukan kritik konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini. semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.  
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Kepada Allah ta‟ala penulis berdoa semoga kebaikan dan kontribusi yang 

telah mereka berikan dinilai sebagai ibadah yang baik, sehingga selalu mendapat 

rahmat dan karunia-Nya. Aamiin ya Rabbal „aalamiin. 

 

Pekanbaru, 09 April 2023 

              Penulis, 

 

 

        Muhamad Fikri 

                  NIM. 11830111100 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, di dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Penulisan 

transliterasi Arab-Latin ini menggunakan pedoman transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987, sebagaimana 

yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to 

Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. Secara garis besar sebagai 

berikut: 

Konsonan  Konsonan 

Arab  Latin Arab  Latin 

 d /Dl = ض „ = ء

 t / Th = ط B = ب

 z / Zh = ظ T = ت

 „ = ع Ts = ث

 J = ج

 

 Gh = غ

 F = ؼ h / h = ح

 Q = ؽ Kh = خ

 K = ؾ D = د

 L = ؿ Dz = ذ

 M = ـ R = ر

 N = ف Z = ز

 H = ق S = س

 W = ك Sy = ش

 Y = م s/Sh = ص
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2. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  Â  misalnya  قال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang =  î  misalnya  قيم  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang =  Û  misalnya  دون  menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =   ْــــَـو misalnya  قول  menjadi qawlun 

Diftong (ay) =   ْـــــَي misalnya  خير  menjadi khayru 

 

3. Ta Marbȗthah 

Ta‟ marbȗthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ْْللمدرسة  الرسلة

menjadi  al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya فىْرحمةْاللهْْْ menjadi  fi rahmatillah. 

 

4. Kata Sandang dan Lafazh al-Jalâlah 

Kata sandang, berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

b. Masyâ‟ Allah kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Ritual Ghatib Beghanyut Dalam Masyarakat Melayu Siak 

Perspektif Hadis (Studi Living Hadis)”. Penelitian ini bermula dari antusiasme 

masyarakat melayu muslim di Kelurahan Kampung Dalam yang melakukan ritual 

ghatib beghanyut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana 

pelaksanaan ritual ghatib beghanyut yang ada di Kelurahan Kampung Dalam, 

Kecamatan Siak, Kabupaten Siak Sri Indrapura dan meninjaunya dengan 

perspektif hadis. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif sehingga dapat secara langsung mengetahui pelaksanaan 

ritual tersebut yang sesuai dengan syari‟at agama Islam. Kemudian dalam 

pengumpulan data penelitian, dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang diperoleh langsung dari sumber yang berkaitan dengan 

penelitian. Hasil Penelitian ditemukan bahwa tujuan pelaksanaan, tahapan dan 

prosesi pelaksanaan, waktu dan tempat, serta bacaan-bacaan yang menyertai ritual 

ini sesuai dengan anjuran Nabi صلى الله عليه وسلم dalam hadis-hadisnya. Hanya saja, simbol 

“menghanyutkan bala ke sungai” tidak ditemukan dalil spesifik yang menjelaskan 

atau berkaitan dengan simbol ini.  

Kata Kunci: Ritual, Ghatib Beghanyut, Kelurahan Kampung Dalam, Living 

Hadis 
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ABSTRACT 

 

This undergraduate thesis is entitled “Ghatib Beghanyut Ritual by Siak Malay 

Community Based on the Perspective of Hadith (Living Hadith Study)”.  This 

research stemmed from the enthusiasm of Malay Muslim community in Kampung 

Dalam Subdistrict performing ghatib beghanyut ritual. Therefore, how to carry 

out ghatib beghanyut ritual in Kampung Dalam Subdistrict, Siak District, Siak Sri 

Indrapura Regency was explained in this research and reviewed from the 

perspective of hadith.  Descriptive method was used in this research with 

qualitative approach, so that it could directly determine the implementation of 

these rituals in accordance with Islamic religious sharia.  Observation, interview, 

and documentation obtained directly from sources related to this research were 

used to collect data.  The research findings showed that the implementation 

purposes, stages, processes, times, places, and the readings in this ritual were in 

accordance with the recommendations of the Prophet Muhammad PBUH in his 

hadiths, but a specific argument explaining or relating to this symbol “washing 

adversity away into the river” was not found. 

Keywords: Ritual, Ghatib Beghanyut, Kampung Dalam Subdistrict, Living 

Hadith 
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 الملخص
 

موضوع البحث: "طقوس غاتب بغايوت عند لرتمع ملايو سياؾ من منظور الحديث )دراسة في 
تطبيق الحديث(" انطلق ىذا البحث من حْاسة لرتمع ملايو الدسلمين بقرية كمبونغ دالاـ في إقامة 
طقوس غاتب بغايوت. كعليو، فأراد الباحث بياف كيفية التنفيذ لطقوس غاتب بغايوت الجارم بقرية  

مبونغ دالاـ، بمركزية سياؾ، في منطقة سياؾ سرم إندرابورا كتحليلو من منظور الحديث. يستخدـ ك
في ىذا البحث منهج كصفي كنوعي حتى يستطيع الباحث مباشرة معرفة التنفيذ لذلك الطقوس 

راسة الدوافق بالشريعة الإسلامية. كأما منهج جمع الدعلومات يتمٌ بالدراقبة، كالدقابلة الشخصية، كد
الوثائق المحصولة من الدصادر الدتعلقة بالدوضوع. كنتائج البحث تدؿ على أف الأىداؼ لتنفيذ ذلك 
الطقوس، كمراحلو التنفيذية، الزماف كالدكاف للتنفيذ، كالقراءات التي تقرأ فيو، مطابقة بالتعاليم النبوية 

 ص يبين ذلك أك متعلق بو. في أحاديثو. غير أف رمز "طرح البلاء في النهر" لم يوجد دليل خا
 

 : الطقوس، غاتب بغايوت، قرية كمبونغ دالاـ، تطبيق الحديثالكلمات الدليلية


